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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa apoteker di apotek

Jaringan di Wilayah Surabaya Utara sudah memenuhi standar pelayanan

kefarmasian di apotek menurut peraturan menteri kesehatan RI nomor 35

tahun 2014 dan masuk dalam kategori baik yaitu dengan persentase sebesar

75,05%.

5.2 Saran

1.Perlu peningkatan kesadaran apoteker di apotek jaringan wilayah

surabaya uatara untuk hadir setiap kali apotek dibuka dan apoteker

pengelolah apotek harus bekerja penuh di apotek.

2.Perlunya apotek memberikan pelayanan berupa kunjungan rumah (home

care), hendaknya apotek juga menyediakan waktu khusus bagi pasien

yang terjadwal untuk konsultasi dengan apoteker.

3.Perlu dilakukan atau pengadaan ruangan meracik obat dan ruangan

konseling sesuai permenkes no 35 tahun 2014.

4.Perlu adanya penelitian lebih lanjut atau wawancara mengenai

hambatan-hambatan yang menyebabkan pelayanan kefarmasian di

apotek masih belum sepenuhnya dilakukan oleh apoteker dan penelitian

lebih lanjut mengenai perbedaan kinerja apoteker yang merangkap dan

tidak merangkap.
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